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Abstrak

Sampah rumah tangga masih menjadi suatu masalah hingga saat ini dan apabila
tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai masalah. Dalam
pengelolaan sampah rumah tangga diperlukan pasrtispasi aktif dalam
pelaksanaanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga
di Kecamatan Duren Sawit. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
desain studi potong lintang. Sampel penelitian sebanyak 114 responden dari
masyarakat Duren Sawit dengan menggunakan teknik accidental sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan ialah kuesioner. Hasil analisis bivariat yang
digunakan ialah dengan uji chi square dengan menunjukkan hubungan antara
pengetahuan (p value=0,000), sikap (p value=0,014), dan dorongan petugas (p
value=0,012) dengan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah
tangga. Selain itu, berdasarkan hasil analisis dihasilkan bahwa tidak adanya
hubungan antara usia (p value=0,182 dan 0,664), tingkat pendidikan (p
value=0,816 dan 0,835), serta sarana dan prasarana (p-value=0,573) dengan
perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Oleh karena itu,
diperlukannya program atau kegiatan di kecamatan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, serta sarana dan prasarana pendukung bagi masyarakat dalam
pengelolaan sampah rumah tangga.
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Abstract

Nowadays, household waste remains an issue. It could lead to numerous problems
if not properly managed. Its management required active community participation.
The purpose of this study was to identify factors influencing community behavior
in managing household waste in Duren Sawit District. This research was a
guantitative study using a cross-sectional study design. A total of 114 people
residing in Duren Sawit District were recruited as samples by using an accidental
sampling technique. The research instrument used was a questionnaire. Data were
analyzed by using a Chi-Square test. The results showed a significant relationship
between knowledge (p-value = 0,000), attitude (p-value = 0,014), and staff
encouragement (p value=0,012) with community behavior in managing household
waste. It was found that no significant relationship between age (p value=0,182 and
0,664), education (p value=0,816 and 0,835), and infrastructure (p-value=0,573)
with community behavior in managing household waste. Therefore, programs or
activities related household waste management are needed in district to increase
knowledge, attitudes, and supporting infrastructure for the community.
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